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SEJARAH DAN PERKEMBANGAN KOMUNITAS INDONESIAN ATHEIST 
TAHUN 2008-2013  
(Studi Kasus Keberadaan Komunitas Ateis Pada Media Internet) 
 
 Secara historis penolakan terhadap konsep ketuhanan mulai gencar pada 
abad ke-18 saat sains mulai melemahkan intuitif agama yang ditandai dengan 
mencuatnya isu positivisme. Paham positivistik memerlukan pembuktian-
pembuktian rasional yang memungkinkan masyarakat berfikir secara logis tanpa 
disertai dengan penerapan intuisi agama yang pada akhirnya agama mulai dijauhi 
oleh masyarakat, yang dalam hal ini digawangi oleh seorang geolog bernama 
Charles Lyell (1797-1875) yang secara eksplisit menyatakan penolakannya 
terhadap alkitab. Pada tahun 1848 Karl Marx beserta Friedrich Engels seorang 
tokoh pejuang class merilis sebuah manifesto kepada masyarakat Jerman yang 
umum dikenal sebagai Manifesto Komunis (Das Manifest der Kommunistischen 
Partei) yang selain berisi tentang perjuangan ploretar juga terdapat penolakan 
terhadap proyeksi mistis yang dilancarkan oleh kelompok penguasa. Di Indonesia, 
semangat  ploretariat juga mulai didengungkan, Tan Malaka seorang pimpinan 
partai komunis juga beberapa kali menyuarakan penolakan terhadap proyeksi 
mistis, dalam karyanya yang terkenal yakni Madilog, juga kerap memunculkan 
formulasi tentang penolakan terhadap intuitif agama yang secara tidak langsung 
mengarah kepada sikap ateisme. Pada tahun 2008 muncul gerakan yang 
mengatasnamakan dirinya Indonesian Atheist yang secara terang-terangan 
menyuarakan pendapatnya tentang ateisme. Dalam perjalanannya, Indonesian 
Atheist (IA) menolak undang-undang yang telah final, serta beberapa kali 
menimbulkan perdebatan tentang konsepsi Tuhan. IA merupakan babak baru 
gerakan penolak konsep Tuhan pada abad ke-21 di Indonesia. 
 Berdasarkan uraian diatas, masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
eksistensi dari Indonesian Atheist yang bergerak melalui media internet ini, 
ditelisik dari sisi sejarah dan perkembangan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan historis serta analisa 
komparatif. Subyek yang diambil adalah komunitas Indonesian Atheist yang 
bergerak melalui media internet dan juga berkembang di masyarakat dalam dunia 
nyata yang bersifat semi tertutup. 
 Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Indonesian Atheist mulai 
bergerak melalui sarana digital, yang kemudian berevolusi ke dunia nyata pada 
masyarakat Indonesia. Pada masa berdiri, IA hanya menjadi sebuah wadah 
penghimpun non-believers di Indonesia, hingga pada masa perkembangan, IA 
bergerak lebih agresif menembus tataran konstitusi melalui ide. Namun, pada 
akhirnya IA hanya sampai pada tataran pikir semata. Dalam penelitian ini 
ditemukan berbagai corak pemikiran, setidaknya terdapat dua unsur pembentuk, 
yakni positivistik dan sekuler. Positivistik pada idealisme dan sekuler pada ranah 
propaganda yang darinya muncul berbagai keterkaitan antara ateis dengan 
masyarakat beragama di Indonesia dan undang-undang pemerintah. 
 






Segala puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, 
yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan Skripsi ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah 
kepada Muhammad saw, yang merupakan hamba dan rasul-Nya untuk seluruh 
umat manusia. 
Skripsi tentang komunitas Indonesian Atheist ini merupakan adaptasi dari 
beberapa penelitian yang pernah ada terkait sikap a-teis di Indonesia. Ateis yang 
dipandang asing bagi masyarakat memunculkan beberapa perspektif dalam ranah 
keilmuan. Dalam skripsi ini penulis lebih menitikberatkan pada pembahasan 
“eksistensi” atau keberadaan suatu komunitas intra-konstitusi di Indonesia.  
Dengan upaya ini, penulis berharap dapat memperkaya khazanah dalam 
diskursus keyakinan di Indonesia, sehingga pemahaman dan kesadaran akan 
perlunya wawasan ini dapat diterima oleh khalayak. 
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1. Dr. H. M. Abdul Fattah Santoso, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Agama Islam 
beserta staf-stafnya yang telah memberikan ijin dan waktunya untuk 
mengadakan penelitian skripsi ini. 
2. Dr. Syamsul Hidayat, M.Ag selaku Kepala Jurusan Ushuluddin-Perbandingan 
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meluangkan waktunya dan penuh kesabaran serta keikhlasan untuk 
membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
5. Dr. Waston, M.Hum. terima kasih atas segala pengetahuan yang berbau filsuf, 
I’ll continue to learn. 
6. Seluruh dosen Ushuluddin-Perbandingan Agama yang telah membina dan 
membekali ilmu kepada penulis selama kurang lebih empat tahun. Semoga 
amanah dan ilmu tersebut dapat penulis manfaatkan dengan baik. 
7. Karl Karnadi selaku founder Indonesian Atheist, terima kasih atas semua 
informasi yang telah diberikan, saya sangat menyukai obrolan kecil kita. 
8. Bapak & Mamah (kolaborasi sebutan yang tidak tepat, dari kecil memang 
demikian, seperti kakek saya yang hingga kini dipanggil “Bapakmbah”. 
Walaupun seperti itu, setidaknya keluarga kami memiliki keunikan tersendiri). 
Bapak, seorang yang bertanggung jawab atas semua bidang logistik pada 
keluarga kami. Mamah, sang wonder woman. Keduanya merupakan lokomotif 
bagi saya. 
9. Kakak & Adik tercinta terima kasih atas segala motivasinya, uang, buku, 
semuanya. 
10. Kedua kakak Ipar beserta Nashfa (Najwa & Ashfa) kwartet tim penggembira. 
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wawasannya, barokahnya, jazakumullah khairan katsiran, wa jazakumullah 
ahsanal jaza’. 
12. Seluruh Staff Pengajar dari TK-Univ. Terima kasih atas segala pengetahuan 
yang telah diberikan, semoga bermanfaat. 
13. Rekan-rekan UMS. Heri, terima kasih atas cetak fotonya, Baidowi, motivator 
ulung (hahaha). Nazmah, satu-satunya orang Arab yang baik hati, I really 
respect you. Jomar, orang yang selalu berkeringat tak kenal lelah, Oki come 
on dude!!!. Rohmadi, ayolah nak… Putut, satu-satunya pemuda masa kini 
yang betah tanpa ponsel di tangannya. Rinanto, sing nduwe fakultas (hahaha). 
Qodir, aku nggarap skripsi kowe malah dolan Mekkah. Hunny, terima kasih 
atas semuanya, maaf tidak bisa disebutkan disini saking banyaknya. Lia, 
Widhya, sahabat karibnya Hunny dan juga saya, terima kasih atas semuanya. 
14. Annisaa Nur Hidayati sang penyemangat, sang model, sang presenter, cantik, 
pinter, baik hati, sholihah. Terima kasih atas spiritnya. 
15. Anna Nufita terima kasih atas dukungannya. 
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22. Rekan-rekan Mm$ tanpamu aku galau, nendi yoh ben piye. Robby, suwun om 
wes ngancani golek buku ning Gramed. Dony Ban, kapan-kapan tak mampir 
bengkelmu meneh. Arok,  mongopok !. Lek Cola, freepass e iseh ki. Lek Cib, 
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Semoga bantuan dan dorongan moril dari semua pihak mendapatkan 
balasan dari Allah SWT. Akhirnya melalui karya kecil ini penulis berharap dapat 
memberikan manfaat baik secara praktis maupun teoritis terhadap pihak-pihak 
yang terkait, disamping itu penulis juga sadar masih banyak kekurangan dalam 
penulisan karya ini sehingga kritik dan saran tetap dinantikan. 
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